KONSENSUS DOKTER UMUM MENGENAI MATERI INTI ANATOMI SISTEM SIRKULASI UNTUK PEMBELAJARAN MAHASISWA KEDOKTERAN by Hanifa, Farhah Millata
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan anatomi sangat  penting untuk aplikasi klinis (Bergman et al. 
2008). Sebuah studi menunjukkan bahwa 84% dari mahasiswa kedokteran 
melaporkan dengan adanya contoh klinis dapat meningkatkan motivasi mereka 
dalam belajar materi anatomi (Moxham et al., 2008). Berdasarkan penelitian 
tersebut, pembelajaran anatomi sebaiknya juga difokuskan pada konteks klinis, 
tidak hanya materi.  
  Kemajuan teknologi termasuk didalamnya kemajuan program pendidikan 
di berbagai negara telah mempengaruhi kurikulum medis. Kurikulum medis yang 
baru setuju bahwa anatomi tetap menjadi salah satu pilar dalam pendidikan 
kedokteran. Ada dua realitas yang secara langsung bersaing di tingkat pra klinis 
yaitu ekspansi yang cepat dari pengetahuan dalam disiplin ilmu kedokteran dasar 
sehingga membutuhkan waktu mengajar lebih banyak, dan kecenderungan kuat 
untuk mengurangi waktu mengajar terutama dalam kurikulum baru atau kurikulum 
berbasis masalah ( Louw et al., 2009). 
  Pengurangan waktu untuk mengajar anatomi telah banyak dilaporkan oleh 
fakultas kedokteran. Di beberapa negara, pemberian materi kuliah anatomi telah 
diminimalkan untuk mengefektifkan waktu pengajaran. Hal ini telah dilakukan 
melalui penambahan modul studi khusus, integrasi anatomi dalam pembelajaran 
berbasis masalah, penggunaan preparat plastinasi, gambar yang dihasilkan 
komputer, model plastik dan alat-alat pengajaran lainnya (Klement et al., 2011).  
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   Berdasarkan pengalaman dan pendapat beberapa mahasiswa kedokteran, 
sistem sirkulasi ini merupakan salah satu sistem yang cukup sulit dan banyak untuk 
ditempuh dalam waktu yang singkat, sehingga mahasiswa merasa kesulitan dalam 
mempelajari materi anatomi sistem sirkulasi. Dengan dasar tersebut saya ingin 
membuat penelitian berupa consensus dokter umum untuk merangkum tentang 
pengetahuan anatomi sistem sirkulasi apakah yang perlu dimiliki oleh seorang 
calon dokter umum agar bisa berpraktek dengan aman. Diharapkan dari hasil 
penelitian ini dapat membantu memudahkan mahasiswa kedokteran dalam 
mempelajari sistem sirkulasi karena sudah ada standardisasi dari para pakar 
anatomi mengenai komponen inti sistem sirkulasi yang seharusnya dimiliki. 
Mahasiswa bisa belajar sistem sirkulasi dengan fokus dan terarah sehingga bisa 
menjadi dasar pemahaman untuk memasuki dunia praktek setelah lulus dari 
jenjang pendidikan S1.  
   Penelitian beberapa materi anatomi telah dilakukan sebelumnya. 
Diantaranya adalah studi konsensus Delphi untuk mengidentifikasi komponen 
anatomi orthopedi klinis (Swamy et al., 2014), pengembangan materi inti untuk 
pengajaran anatomi kepala dan leher (Tubbs et al., 2014), pengembangan materi 
inti untuk pengajaran sistem neurologi (Moxham et al., 2014), penelitian tentang 
materi inti anatomi tubuh secara umum (Munawaroh, 2016 & Smith et al., 2016). 
Sebagian besar penelitian-penelitian tersebut menggunakan metode Delphi, yaitu 
suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan konsensus dari sekelompok 
pakar tentang suatu topik. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut belum ada 
yang menjadikan dokter umum sebagai panel Delphi. Maka dari itu, saya akan 
membuat penelitian mengenai materi inti anatomi sistem sirkulasi untuk 
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pembelajaran mahasiswa kedokteran dengan menggunakan teknik Delphi dan 
menjadikan dokter umum sebagai panel Delphi. 
B. Perumusan masalah 
   Bagaimana konsensus dokter umum mengenai materi inti anatomi sistem 
sirkulasi untuk pembelajaran mahasiswa kedokteran? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
  Mengidentifikasi materi inti anatomi sistem sirkulasi yang perlu dipelajari 
mahasiswa kedokteran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendapatkan konsensus dari para pakar anatomi mengenai materi inti 
anatomi sistem sirkulasi yang harus dimiliki oleh mahasiswa kedokteran 
sebagai bagian dari pengembangan kurikulum kedokteran. 
b. Sebagai rujukan untuk proses pembelajaran anatomi sistem sirkulasi di 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
      Mendapatkan standar acuan mengenai materi inti anatomi sistem sirkulasi 
yang harus dimiliki untuk mahasiswa kedokteran. 
2. Manfaat praktis 
 Menjadi bahan rujukan bagian anatomi fakultas kedokteran mengenai materi 
inti anatomi sistem sirkulasi yang harus dikuasai oleh mahasiwa S1. 
